B AB II
TAFSIR DAN MACAM-MACAMNYA -

A. Pengertian Tafsir, Ta'wil Dan'Pe;beggannya

Arti tafsir menurut bahasa ada beberapa pen
dapat, yaitu : menurut Louis Ma'luf dalam kamus Al-

Munjid mengatakan sebagai berikut

Artinya :
"Tafsir adalah isim masdar yang berar.i ta'wil

(berpaling), penyingkapan, penjelasan, keterangan, pen
syarahan". (Louis Ma'luf, IV: 583).

Menurut Az—Zarkasyi, lafa? tafsir berasali dari
kata At-Tafsirah ( éﬁ4~13\) yaitu suatu alat yang di
- pergunakan oleh Dokter untuk memeriksa seorang pasien
sehagaimana seorang Dokter dengan menggunakan alat
tersebut ia dapat mengetahui orang yang sedang sakit.
Demikian pula halnye seorang mufassir dengan menggu-
nakan tafsir ia dapat mengetahui tentang keadaan ayat,
kisah, ma'na dan sebab turunnya. Tafsir adalah' membuka
maksud yang terkuncididalam 1afa?(membuka tutup atau
menerangkan yang dimaksud oleh lafaz) dan menerangkan

pada orang yang tidak mengerti lafaz (ayat) agar bisa

10
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memahami. (Badruddin Muhammad bin 'Abdille Az-Zarkasyi
II : 146)

Menurut As-Suyu?i dalam kitabnya Al-Itqan FI

'Ulumil Qur'an mengatakan bahwa : .
LN Iy sl e e 1 i

Artinya

"Kata tafsir adalah mengikuti wazan" ‘ taf'il"
yang berasal dari kata Al-Fasru yang berarti menerang
kan dan menyingkap". (Jalaluddin As-Suyuti, 1979, II
173). |

Menurut Jamaluddin Muhammad bin Muharram Al-
Ansari yaitu pengarang kitab "Lisanul 'Arab" yang di

sitir oleh Az-Zahabi demikian :

( SiJJiiﬂN¢¢$L)\bLaigrgdﬂﬁdhih;L;;juﬂ\

Artinya:

"Kata Al-Fasru berérti menyengkap sesuatu yang
tertutup dan tafsir berarti menyengkap arti yang - di
maksudkan dari lafaz musykil". (Muhammad Husain A5—

Zahabi, 1961 I: 13).

Az-Zargani menyebutkan bahwa tafsir adalah ke
terangan dan penjelasan. (Az-Zargani, II: 3). Karena
dalam Al-Qur'an hanya terdapat satu lafag sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-Furqan a at 33
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Cre B i oy (4L SV et ply,

Artinya:

"Tideklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yeng ganjil, melainkan Kami da-

tangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yangpaling
baik penjelasannya". (A1-Qur'an, 25: 33%),

Dari beberapa pengertian tafsir menurut bghsass
tersebut diatas, maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa'kata tafsir menurut bahasa kadang-kadang dapat
dipakai untuk mengetahui sesuatu yang dilihat oleh mg-
ta dan kadang-kadang dapat pula dipergunakan untuk me
ngetahui sesuatu yang pengertiannya diketahui melalui

akal pikiran.

Setelah dikemukekan bengertian tafsir menurut
bahasa, mska disini Perlu aiketahui pula bPengertian
tafsir merurut istileh. Dalam hal ini dikalangan mu-
fassirirn belum ada kesatuan Pendapat dalam memherikan
definisi atau batasan-batasan, akan tetapi Pada prin-

sipnya dari segl ma'na dan tujuannya samsa,

lenurut Az-ZarqanY dalam kitabnya mengatakan

bahwa tafsir menurut istilah yaitu
N ye wﬁ‘o‘»ﬂ ‘&‘\:&iﬁi&&w‘ tx‘—"—-f-’”‘éjrﬂ‘ﬁ
. - . 1 - ‘4
- 4~T_i,¢;A\k_ﬁikaLAQQ::A)¢b\J\Ozck'{_;J"ﬁ3

Artinya:

"Tafsir menurut istilan ielah su. u ilmu yang
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didalemnya membahas tentang Al-Qur'anul Karim dari segi
Perunjukannya kepada apa yang dimaksud oleh Allah SWT
menurut kemampuan akal pikiren manusia". ( Az-Zarqani,

II: 3).

Adapun yang dimaksud "ilmu yang membahas tentarg
Al-Qur'an" memberi pengertian bahwa ilmu-ilmu yang menm
bahas keadaan-keadaan yang lain tidak termasuk bidang
tafgsir. Yang dimaksud "dari segi daialahnya‘kepada aps
yang dimaksud oleh Allah" adalah mengeluarkan ilmu
yang membahas Al-Qur'an yang bukan dari segi dalalah -
nya, seperti ilmu gira'aeh yaitu membahas Al-Qur'@n da-
ri segi bacaannya,}dan juga seperti ilmu rasmil Qur'an
adalah membahas dari segi cara menulis lafa?—lafa?nya.
Dan perkataan "menurut kemampuan akal pikiran manusia"
maksudnya tidaklah dianggap suatu kekurangan lantaran
tidak depat menpgetshui ma'na-ma'na ayat mutasyabihat -~
dan tidak pula dapat mengurangi nilai-nilai tafsir
sebab tidak mengetahui apa yang sebenarnye Allsh ke
hendeki. (Az-Zarqeni, II: 4),

Ada pula yng mendefinisikan lebih singkat 1lagi
yaitu dikemukakan oleh Az-Zarkasyi adalah

S COP VN I 15 N P A TR S
Artinya:
"Tafsir adalah menerangkan ma'na-ma'na Al-Qur'm

dan mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya".
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(Az-Zarkasyi, 1II: 14).

Kata A1-Kilbi dalanm At-TashIl memberikan defi~

nisi sebagai berikut
s .. /.’ ./ . - . . ;
J\WL‘CLAAJ>EOLAMQL:¢}ULA\G}“M\
o\}—¥i9\(;%JL—A;\
Artinya:

"Tafeir ialsh mensyarahkan Al—Qur'ﬁn, menerangkan
ma'nanya dan menjelaskan apa yang di kehendakinya

dengan nasnya atau dengan isyaratnya atau dengan
khalasah (ringkasannya)", (Hasbi As-Siddiqi, 1980
: 192). * e

Sahibut Taujih Asy-Syaikh Tahir Al-Jagairi nme

ngatakan sebagai berikut
\9-“\£-CfLﬁ::J\JD$—dAJJ~ul\léde‘t;fiLyatcﬁlé_ ;ﬁ\gé*_ MR
AV P al Ay Vs ‘\}‘,\@L;UJ'M_;H\J{ufw"\

Artinya:
"Tafsir itu pada hakikatnya ialah mensyarahkan la-
faz yang sulit difahami oleh pendengar dengan pe-
nglraian yang menjelaskan maksud, yang denikian itu
adakalanya dengan menyebutkan muradifnya atau yang
mendekatinya atau ia menmpunyai petunjuk kepadanya
melalaui suatu jalan dslalah". (Hasbi As-Siddiqi,
1980: 193), *oe
Dengan demikian, dari beberapa definisi terse-
but dapat disimpulkan bahwa tafsir menurut istilah ada
lah menerangkan ma'na-ma'na Al-Qur'an dan sebad turun
nya, mengeluarkan hukum-hukum, hikmah-hikmahnya dan

membahas Al-Qur'an dari segi penunjukannya kepada apa
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Yang dinaksud oleh Allsh Ta'ala menurut kadar kemam-

buan akal pikiran manusia.

2. Pengertian Ta’wil

Menurut etimologi/bashasa: kata ta'wil diambil
dari kata "Aul" yang berma'na kembali (t}i}\) dan ber
bpaling. Dilafazkan dengan sigat ta'wil untuk  berfa-
idah ta'digyah (supaya berarti mengembalikan).Ada juga
yang mengatakan diambil dari kata "iyElah"(&Lg\) yang
berarti memalingkan yakni: memalingkan ayat dari ma'-~
na yang gahir kepada ma'na yang dapat diterima oleh

nya. (As-SuyutiI, 1979 1II: 173).
Sedangkan ta'wil menurut terminologi/istilah :
Para ulama' berbeda pendapat yaitu :

g. Ta'wil menurut wlama' salaf ada dua macan

1. ialah :
i o o s ~
Q_JJLt,\Q)~Jntbt}3[j\;i}ﬁg O&;naAL)Lrij,AMSJLI&‘JB

"Menafsirkan perkataan dan menerangkan ma'nanya

baik sesuai dengan zahirnya kalam atau tidak",

2. adalah : /°>ké=sjb-’L#\ H-J;a

"Yaitu hakikat yang dimaksudkan dari dengan

pPerkataan ituv,.

b. Ta'wil menurut ulams' mutaakhkhirin adalah
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e el A e ol o el s e Sl
AP O S A

"Ta'wil ialah memalingkan lafaz dari ma'na

Artinya:

yang rajih kepada ma'na yang marjuh, karena ada
suatu dalil yang menyertainya". (Muhammad Husain

Ab-Zahabi, 1961 I: 18).

Oleh karena itu bagi orang yang héndak mena'wil

kan suatu lafaz dituntut adanya dua hal

1. Menerangkan kandungan arti yang sebenarnya dan
menjelaskan ma'na yang dikehendeki oleh 1afa?.

2. Menerahgkan adanya dalil yang mengharuskan un-
tuk memalingkan suatu lafa? dari ma'na yang ra-
jih kepada ma'na yang marjuh., (Muhammad Husain

Az-éahabi, 1961 1I:18).

Setelah diketahui pengertian ta'wil, baik menu
rut bahasa maupun istilah,maka’ dapat.disimpulkan bahwa
Para ulama' dalam memberikan definisi ternyata ada per
bedaan pendapat. Oleh sebab itu tinbullah bermacan-
macam pendapat dikalangan mufassirin dalem membedakan
antara tafsir dengan ta'wil, sehingga perbedaan ter-

but disini juga perlu dijelaskan.

3. Perbedaan Tafsir dan Ta'wil

Para mufassirin berbeda pendapat antara yang sa
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tu dengan lainnya dalam memberikan batasan-batasen me
ngenai tafsir dan ta'wil. Aken tetapi ada juga .  yang
berpendapat bahwa tafsir dan ta'wil itu satu arti.

Yaitu menurut pendapat Abu *Ubaidah, namun pendapat
ini dibantah oleh-segolongan ulama'. Menurut pendapat
yang gahih bahwa tafsir dan ta'wil itu ada perbedaan
~arti. Hanya saja mereka berbeda pendapat didalam me-

ninjau perbedaannya.

Amin Khauli mengatakan bahwa perbedaan itu tim-
bul karena pemakaian Al-Qur'an terhadap kalimat yang
membutuhkan ta'wilen berbeda-beda. Kemudian para ulama'
u§ul memakainya untuk istilah yang khusus, sedangkan
ta'wil dikelangen ulama' kalam yaitu dari berbagai go-
longan dan maZhsb memakainya dalam beberapa pengertian.

(Muhammad Husain Az-Zghabi, 1961 I: 19).

Menurut Ar-Ragib Al-AsfihanI, perbedaan tafsir

dan ta'wil ialah

1). Tafsir
a, Tafsir adalah lebih umum dari pada ta'wil.
b. Tafsir lebih banyak dipakai pada kata-kata tung
gal.
c. Tafsir lebih banyak dipakai pada 1afa?-lafa?.
d. Tafsir berlaku untuk Kitad Suci Al-Qur'an dan

kitab lainnya.
2). Ta'wil

a. Ta'wil lebih banyak dipakai pada susunan kali-
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mat.
b, Ta'wil lebih banyak dipakai pada ma'na-ma'na,
c. Ta'wil lebih banyak dipakai untik Kitad Suci
Al-Qur'an dari pada yang lain. (Az-Zarkasyi, II
: 146),

Menurut Al-Maturidi mengatakan bahwa tafsir me
netapkan dengan secara yakin yang dikehendaki oleh
ayat (lafa?). itu, serta dengan memastiken bahwa yang
demikian itu adalah yang dikehendaki oleh Allsh.Sedang
kan ta'wil ialah mentarjihkan salsh satu ma'na dari
1afa? atau ayat yang mungkin diterima, dengan tidak me
mastikan dan tidak meyakinksn bahwa demikianlsh yang
sungguh-sunggun dekchendaki oleh Allah. (Muhammad Hu-
sain A%-ZahabI, 1961 I: 20).

Menurut Al-Bagawi bahwa tafsir ialah menjelas
lcan mengenai asbabun nuzil ayat, keadaannya dan kisah
nya. Sedangkan ta'wil adalah memaelingkan arti ayat ke
Pada arti yang sesuai dengan pengertian sebelum dan
sesudahnya, yaitu dari segi istimbet tidak bertentangal

dengan hadi8. (Muhamnmad Lussin AZ-éahabI, 1961 I: 21).

Abu ?alib As-Sa'labi mengatakan bahwa tafsir a-
dalah menerangkan makna bahasa dari lafa?, baik ma'na
hakikat maupun ma'na majas. Seperti menafsirkan lafa?
atau kalimat As-Sirat (lﬂfnl\) dengan jalan dan kali-
mat "Ag-?ayyib" (HQQuAJ\) dengar hujan, Sedangkan_ ta'

rd
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wil ialel : menerangkanaarti batin dari pada lafa?.
Kats 1a'wil berasal dari "Aul" yang berarti kembali
kepada suatu perkara. (Muhammad Husain Az-iahabl, 1961
1: 20), |

Oleh karenanya, ta'wil adaleh menceritakan ha-
kikat yang dikehendaki, kalau tafsir bersifat menerang
kan yang dikehendaki. Sebab lafa? itu berfungsi untuk
menerangkan dan menyatakan tentang apa yang dimaksud,
Adapun yang dinyatakan itu disebut dalil, sebagai mana
firman Allah dalan surat Al-Fajr ayat 14 :

(ve o _P0) JL_/AA‘}L.;J&J )
Artinye

"Sesungguhnys Tuhanmu benar-benar mengawasi". (

Al-Qur'an, 89: 14)..

Tafsir ayat tersebut bahwa Allah itu senantiasa
memperhatikan hamba-Nya. Ta'wilnya adalah mempertakut-
kan manusia dari pada melalaikan urusan Allah, dari
pada melengahkan persiapan akhirat dan persiapan untuk
Adihadapkan xepada-Nya. Hal ini ada bukii yang pasti
yang menuntut bahwa maksud dari pada firman Allsh ter-
sebut adaleh selain arti kata menurut bahesanya. ( As-

SuyutI, 1979 1II: 175).

Jadi pada garis besarnys perbedaan antara - taf

sir dan ta'wil sebegsi berikut

a. Tafsir meliputi pengertian ta'wil sebab penggunaan



20

kata ta'wil hanya ditujukan kepada kitab-kitab yang
datangnya dari Allesh. Sedangkan tafsir dapat dipa-
kail pada kitab-kitab yang lain.

Tafsir banyak digunaken untuk kata-kata tunggal
sedangckan ta’wil banyak dipakai dalam susunan kali-

mat.

Tafsix itu'menetapkan dari suatu lafaz, sedangkan
ta'wil menguatkan salah satu dari beberapa kemungki

nzn arti dengan tidali menetavkan secara pasti.,

Ada pula yang nenjelaskan bahwa tafsir adalah pem
bicaraan mengenai agbabun nuzil eyat, keadaannya dm

kisahya. Sedangkan ta'wil memal ingkan pengertian a-

-yat terhadap salah satu ma'na yang dikandungnya se

suai dengan yang sebelumnya atau sesudahnya,

Pendapat yang benyak diikuti oleh kalangan mufassir
mutaakhkhirin yanr menyebutken babwe : tafsir dan
ta'wil dari segi percungkepannye, tafsir 4i ungkap-
kan dari dasar susunan 1afa? terhadep suatu ayat,ss
dangkan ta'wil diungkapkan deri segi isyaratnya.(Ag
Suyuti, 1979 II: 175).

Dari uraian dinrtas, jelaslah bahwa jumhur ulama'

telah memtedckan antara tafsir dan ta'vil dan mereka -

berbeds ruis dalanm Ineneranglan perbedaannya.
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B. Macam-lMacam Tafsir

Dalam pemhshapan ini ckan diketengahken macem
rgcam penafsiran Al—Qur'En dengan ditinjau dari be-
berapa sspek, misalnya dari segi sumber Penafsirannya
dari segi sistematika dan fokus penafsirannya,sehingga
hal\ini dapat menjadi gambaran bagi orang yang esken me
neliti atau membahas tafsir untuk menilai sebuah kitab

tafeir.

Apabila ditinjau dari segi sumber penafsirannya
seperti yang dinyatakan oleh AZ—Zarkasyi bahwa: tafsgir

itu scbenarnya ada dus macam yaitu :

1. Tafsir naql (yang Dopular dengan tafsix riwaysh
atau tefsir bil-na'sur). |

2. Tafsir aql (yang popular dengan tafsir bir-ra'yi
atau tafsir dirayah). (Az-Zarkasyi, II: 171).

Sedangkan 'Abdul Halim Makhmud menanbah dengan
tafsir campuran yaitu: antars tafsir riveyah dan dira-
yeh, disamping Gafsir riwayah dan dirayah itu sendiri.

('Abad Halim Mauhnud, 1978: 3).

Akan tetapi apatila dikaji dengen teliti, ter-
nyata tafsir csmpuren itu merupakszn tafsir dirayah
Yang mu'tetarah. Dengan demikian tzrarti hanya ade
dua macam seperti yang dinyataksn oleh : Az-Zarkasyi

tersebut diastas.

-
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Untuk lebih® jelasnya penulis akan mengetengah
kan pengertian masing-masing tafsir tersebut den hal-

hal yang berkaitan dengan keduanya.

1 Yeng dimaksud dengan tafsir bil-ma'Bur adalah
pPenjelasan ayat Al-Qur'an dengan ayat Al-Qur'an itu
sendiri atau dengan As-Sunnah, dan atau dengan kete-
rangan sahabat. (Az-Zarqani, II: 12),

Ada juga yang menambah dengan keterangan tabi'in, se-
perti A%-Zahabl dan An-NuqrasyI. Sedangkan Az-Zarqani
dan Al-Gabasyi menyatakan bahwa scbagian wlana’ me-
nganggap sebagai dari gahabat, sebab keterangan mere-
ka pada umumnya berasal dari gahabat. Sebagian ulama'
yang lain menganggap bahwa keterangan tabi'in itu
sebagai {tafsir bir-ra’ yi, karena banyak perselisihan-
dan mereka banysk menerima cerits Isra'iliyat. ( Al-

Gabasyi, 1971: 10).

8. Taisir Al-Qur'an den;an Al-Qur'an

Dalan Al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang mujmal
disamping yang "mufa§§al/mubayyan", ada yang "Am "
disamping yang "khac", ada pula yang "mutlaq", dan
yang "muoayyad". Oleh karena itu dalam menafsirkan
Al-CQur'zan hnarus melikat ayat secara keseluruhan -
terlebih dahulu, sebadb isi kandungan Al1-Qur'an me
rupakan suatu kesatuan yang utuh serta di antars

ayetnya ade yang saling menafsirkan, sehingga tak

boleh dipisah-pigah.
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Penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an adalah
merupakan langkah yang pertama dan utama dalam tafsir,
sebagaimana kata A2~iahabi bahwa Allah yang berfifman
pasti lebih mengetahu; arti firman-Nya dari pada yang
lain. Didalam ilmh tafsir sendiri diakui adanya prin-
sip bahwa Al-Qur'an itu terdiri dari bagian-bagian yarg
saling menafsirken antara yang satu dengan yang lain
nye. Begitu juga Ibnu Taimiyah memberi penilaian bahwa
tafsir yang terbaik adalah tafsir Al-Qur'sn dengan
Al-Qur'an. (Ibnu Taimiyah, 1971 :93).

Walau demikian, kecuali beberapa contoh yang
diberikan oleh Nabi, penafsiran Al-Qur'an dengan Al-
Qur'an itu tidak terlepas dari pemikiran. Sebab antars
hubungan ayat dengan ayat ada yang nampak jelas, dan
ada pula yang kurang jelas; sehingga disini kemungki
nan terjadi perbedaaan persepsi mengenai apakah suatu

ayat itu secara langsung menafsirkan ayat yang lain

ataukah tidak.

Menurut A2%-Zahabi penafsiran Al-Qur'an dengan

Al-Qur'an ada beberapa macam yaitu :

1. Menguraikan terhadap ayat-ayat yang i'jaz.

2. Mehjelaskan ayat-ayat yang mujmal.

3. Membatasi ayat-ayat yang mutlak.

4. Mengkompromikan ayat yang ?ahirnya bertentangan.

5. Menarik pengertian ayat dari jalan giraéh yang
lain.(Az-Zahabi, 1961 1I: 38-40).
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b. Tafsir Al-Qur'8Bn dengan_ As-Sunnah

Rasulullah SAW. adalah nara sumber tafsir sete-
lah ayat Al-Qur'an, pedoman ayat Al-Qur'an manakala
sahabat mendapatkan kesulitan didalam menafsirkan Al-
Qur'an mereka mohon penjelasan kepada Rasulullah SAW.
Hal ini sesuai dengan tuges dan kewenangan beliau yang
dinyatakan oleh Allgh dalam firman-Nya sebagail berikut
Cee gD o NIl 23 S eI 51
Artinya : '

"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'a@n, agar ka-
mu menerangkan kepada umat manusia apa yeng telah di

turunkan kepada mereka". (Al-Qur'an, 16: 44 .).

Disamping itu Nabi sendiri menegaskan dalan
suatu hadis yaitu
: T - - |
MMJQM\LM}’J\ ‘3‘,&‘
"Perhatikanlah sesungguhnya aku dibeti Al-Qur'm

dan yang sepadan dengannya (As-Sunnah)? (Ahmad bin Hem
bal, IV: 131).

Eerdasarkan hsedis diatas, maka dapat dikatakan-
bahwa penafsiran Nabi itu berasal dari Allah, karena
seperti yang dikemukalkan As-Suyut% bahwa "penafsiran -
Al-Qur'an yang setepat-tepatnya hanyalah berdasarkan
apa yang didengar dari Nabi, (As—Suyut%, II: 174).
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Tafsir Al-Qur'an dengan As-Sunnah tersebut ada

dua macam yaitu :

1). Ada sejumleh hadi$ yang menafsirkan ayat Al
Qur'an secara eksplisit (tegas). Seperti ter
hadap penafsiran lafa? ( é;g;JLLn¥t;ﬁ\) dalam
satu riwvayat ditafsiri dengan (1~1;U;gjjl) se-
dangkan menurut riwayat yang lain ditafsiri
dengan ( 1-733\gleﬁ:9tﬁ\). Hal ini nampaknya
menimbulkan kesulitan, sebab kedua riwayat ter
sebut bertentangan antara yang satu dengan
yeng lain. Dengan demikian otentitas riwvayat
tidak mudah diterima begitu saja, tentunya per
lu penyeleksian dengan kritis Yang tidak dapat
diragukan. (Az-Zahabi, 1961 II: 86).

2). Ade beberapa hadis yang tidak secara langsung
menafsiri Al-Qur'an, namun hadis itu aapat di
tarik sebagai tafsiran ayat-ayat tertentu. Ada
Juga hubungan keduanya cukup jelas, seperti
tentang kaifiyah ?alat, den ada pula yang hu-
bungannya tidak begitu jelas seperti : hadis
yang melarang orang islam memberi salam ter-
lebih dahulu kepadsa orang yahudi dan nagrani,

sebagai tafsiran terhadap ayat berikut :

y, 4 « - - - ,
(AT ) Lag ))3\\%—&"“-\)"*"“}%&-?‘"(\"7‘?"\) X
Artimya

"Apabila kamu diberi Penghormatan dengan sesu-
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atu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu

dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah
penghgrmatan itu (dengan yang serupa). (Al-Qur'an,
4: 86),

c. Tafsir Al-Qur'an dengan ketefangag sahabat

Keterangan cahabat dapat menjadi sumber tafsir
Al-Qur'an, karena mereka menyaksikan turunnya ayat. dan
banyak bergaul dengan Nabi serta mempunyai pengetahuan
yang baik tentang Al-Qur'an. Oleh karena itu, Imam Ha-
kim mengetakan bahwa tafsir gahabat yang mengetahui
dan menysksikan turunnya ayat Al-Qur'an adalah marfu’'.

(Muhammad Jalaluddin Al-Qasimi, 1: 7).

Akan tetapi Ibnu §alah dan Imam Nawawi memba-
tasi terhadap pendapat Al-Hakin tersebut, bahwa : yang
tergolong marfu'’ hanyalah keterangan sahabat yang ber
Pautan dengan asbabun nuzil atau mengenai ayat-ayat
yang tidak bisa ditafsirkan dengan ra'yu (rasio), se-
dangkan ayat yang memungkinkan ikut campurnya rasio ,y

maka dihukumi "mauquf™". (A1-Gabasyi, 1971: 22).

Dengan demikian maka meneliti atau mempelajari
Perkataan gahabat itu diperlukan, hanya saja bagi sa-
habat yang ahli atau benar-benar mengetahui sebad tu-~
runnya ayat tidek dapat diragukan. Namun terhadap yang
lain perlu tentunya, sebabdb problema tafsir deri kete-

rangan sahsbat tersebut sebagaimana problema hadis
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yang di dalamnya terdapat bPemalsuan, bahkan Pengaruh
Israiliyat, disamping itu banyak yang berijtihad de~

ngan pemikiran dan ilmu pengetahuan.

Dari uraian diates, dapat diketarui bahwa pera
nan ra'yu itu tidak dapat dihindari dalem tafsir bil
ma'Bur atau dirayah, bahkan cukup dominan disamping -
terdapat rivayat-riwvayat yang scrta pPengaruh cerita
Israiliyat. Oleh karena itu perlu adanya sikap kritis
terhadap tafsir bil Ma'Bur serta bukan merupakan meto-

de yang final untuk memahami isi kandungan Al-Qur'an.

2. Infsiyr Bir-Ra'yi (Bid-dirdyah

Yang dimsksud dengan tafsir bir-ra'yi adalah taf-

sir Al-Qur'an dengan menggunskan 1jtihad setelah -
mengetahui behasa arab dan uglub-uslubnya, mengert

arah: penunjukan lafaz-lafaz,mengetahui sebab-gebad
turunnya ayat, naBiknh ménsukh dan menguasai sepe-

rangkat ilmu yang harus menjadi bekal seorang mu
fassir. (Az%xZahabi, 1961 1I: 255).
vadl yang dimaksud disini bukan rasio (akal)
semata, melainkan melalui ijtihad yang didasarkan ke
Pada dasar-dasar yang ssahih dan kakdah-kaidah yang mur

ni, dan tepat,

Mahna 'Qattan memberi bpengertian bahwa tafsir -
bir-ra'yi adalah tafsir yang semata-mate bersumbef da
ri akal, sama sekali tidak berengkat dari arah syara'

dan sesuai dengan nas agama. (Matna Qttan, : 351).
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Sebagai salah satu sample yang dikemukakan oleh Manna'
Qattan itu untuk mendukung tiorinya (tentang tafsir
bir-ra'yi) adalah tafsir Az-Zamahsyari, Padahal sgebe-
narnya apabila diteliti dengan sekgama tafsir tersebut
tidaklah henya menggunakan akal senata, sebabd Az-Zamahn
syari dalam tafsirnya juga nengikut sertakan ayat yang
lain dan hadis Nabi, walaupun tanpa sanad sebagaimeng-

Yang dilakuken ulama® mutasakhkhirin pada umumnysa,

Sikap Ulamg' terhadap tafsir bir-ra'yi

Dikalangan ulama' tafsir terjadi : - persel1sihan

Pendapat tentang toleh tidaknya menafsirkan Al -Qur) an

dengan ra'yu, diantaranya

- Golongan ulama’ yang menolak menyatakan bahwa tidek
boleh menafsirkan ayst Al-Qur'an dengan ra'yu walau

bun mengusai seperangkat ilmu bengetahuan.

- Golongsn ulaﬁa' yang menerima menyatakan bszhwa taf-

sir bir-ra'yi itu boleh. (Az-Zahahi, 1961 I11:256),

Golongan yang menolak tafpir bir-ra'yi tersebut
mengemukskan argumentasi, baik Al-Qur'an ataupun hadis
yang menyatakan lerangan menafsirkan Al-Qur'an dengan

tanpa ilmu dan ra'yu dianteranya yaitu :

Qi) Ll oV -u\)\_)»jyuuj
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Artinya :
"Dan mereka mengatakan térhadap Allah apa yang
tidak kemu ketahui". Al-Qur'an, 2: 7169).

Sedengkan golongan yang menerima tafsir bir-
re'yi memberi tanggapan terhadap argumentasi tersebut
diatss, tahwa yang tidak tclehh itu penafsiran dengan
eksl semata tanpa dibekali ilmu pengetanuan dan sya-
hid atau kerena notivasi nafsu belaka dalam ‘menafsir
kan Al-Qur'an. Akan tetepi epabila penafsirannya di
sertai syarat-sysret yang harus dimiliki oleh seorang
mufassir, maka tidak ade alasan untuk menolak kepada
penafsiran Al-Qur'snr dengan ra'yu. Bahkan tidek ber-
lebihen apabile dikatzkan Al-Qur'sn sendiri  memberi
dorongan yang kuet untuk berijtihad atau menggunakan
akal dalam menggali isi kendungan Al-Qur'an, ( Subhi
Salih, 1977: 292).

Sebagaimana firman Allah dalam surat Sad ayat

: 29 sebagai berikut

(¥t o) keubb‘jkéﬁb\i”ﬁfﬁé@L{»t’/\?""u}"ég

Artinya :

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepada
mu penuh dengan berkah supaya mereka memperhati-

kan ayat-ayatnya dan supsya mendapat pelajaran
ogangzgfang yang mempunyai pikiran. (Al-Qur'en,
728: 29 .

Demikian pula larangan tafsi: bir-re'yi itu di
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batasi kepada ayat-ayat yang musykil dan mutasyabihat
yang tidak diketahui kecuali berdasarkan hadis dan ke
terangan ?uhabat. Dan juga hanya dibatasi terhadap pe
nafsiran yang menggunakan bahasa Arab semata.

(Az-Zahabi, 1961 1I; 258).

Disamping memberi tanggapan, golongan yang ne
nerima tafsir bir-ra'yi itu Juga memberi elasan se
bagai berikut :

a. Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang bernada motiva-
si ijtihad.

b. Andaikata tafsir itu tidak diperbolehkan, tentu
akan terjadi stagnasi (kemacetan) hukum.

c. Para sahabat sendiri Jjusa menggunakan ra'yu se-
telah mendapatkan ayat dan hadis sebagai sumber

renafsiran,
d. Nabi pernah mendo'akan Ibnu ‘'Abbes agar diberi

kelebihan dibidang tafsir, (Az-2Zahabi, 1961 I:
262-26%),

Tangsapan nerta alassn yang dikemukaksn oleh

golongan yang menerime tafeir bir-ra'yi tersebut, cu-

kup mengena, sehingga perlu diterima dengan bijaksana

karena mereks tidak membolehkan secara bebas dalam me

nafsirken A;~Qur'§n, tetapi mereka batasi dengen sya-

rat-syarat tertentu.

Menurut Hasbi A§-§iddiqi mengatakan bahwa hal

hal yang harus dijahui olehn Seorang mufassir dalam
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menafsirkan ayat Al-Qur'&n ialsh :

1).

2).

3)

4).

5).

Keberanian menjelaskan firman Alleh, padahal ia
tidak mengetahuiseluk beluk bahaga Arab, dasar
dasar syari'ah, dan ilmu yang harus  di miliki

seorang mufassir.

Menafsirkan ayat yang hanya diketahui oleh Alls

sendiri tentang tafsirannya,
Menafsirkan ayat berdasarkan hawa nafsunya,

Menafsirkan ayat untuk kepentingan suatu mazhabd

yang fasid (rusak).

Menafsirkan secara pasti dengan tanpa dalil. (

Hasbi As-Siddiqi, 1972 b : 228).

Dengan adanya dua golongan tersebut,maka wlama’'

membagi tafsir bir-ra'yi itu kepada dua bagian :

1).

2).

Tafsir bir-ra'yi yang dapat diterima, yekni
tafsir yang menggunakan sumber Al-Qur'an, As-~
Sunnah, AS8ar gahabat yang sohih dan upaya mu-
fassir yang ahli bshasa Arab beserta uélub-uélﬂb
nya, menguasai kaidah syari'ah serta tidak me
ngikuti aliran ysng sesat.

Tafgir bir-ra'yi yang ditolak, yaitu tafsir yarg
tidak berpegang kepada ketentuan bahasga Arab -
dan sari'ah atau penafsiran gang tidak mengguna
kan sumber-sumber yang ada, tapi hanya berdasar

kan hawa nafsu belaka As-Sabuni, 1982a: 215).,

»
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Demikianlah macam-macam tafsir apabila ditinjau
dari segl sumber penafsirannya. Kemudisn apabila di
lihat dari segi sistematika penjelasannya terhadap
ayat-ayat yang ditafsirkan yaitu :

a. Tafsir ijmall

b. Tafsir mugarin

c. Tafsir tahiili

d. Tafsir maudu'l. (Al-Farmasi, 1977: 23).

Ad. a. Tafsir ijmall

Yang dimaksud dengan tafsir ijmali adalah men-
Jelaskan ayat Al-Qur'a@n secara global, dari ayat ke-
ayat mengikuti tertid mughaf. Pembahasannya tidak ter
lalu mendalam dan dapat diserap oleh orang-orang yang
hanya mempunyai bekal ilmu pengetahuan sedikit.Seperti
At-Tefsirul wasi? yang diterbitkan oleh majma'ul buhu-
81l Islamiyah dan tafsir Al-Qur'anul KarIm, karya :
Ustad Muhammad Farid Wajdi. (Al-Farmasi, 1977: 43-44)

Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa:
ciri-ciri tafsir ijmali ialah :

1). Pembahasannya beranjak dari ayat ke ayat yaitu
mengikuti urutaﬁ ayat seperti mushaf yang ada
sekarang.

2). Membahas Al-Qur'En secara global dan déngkal.

3). Mengetengahkan sesuai dengan zahirnya ayat.



33

4), Pembahasannya dipaparkan secara diskriptif.

Ad. b, Tafsir magarin

Tafsir magarin ialah menafsirkan Al-Qur'an de
ngan cara menukil tafsiran ulama' yang lain, baik ula
ma' salef maupuh uleama' khalaf, lalu dicari persama an
dan perbedaan pendapat mereka kemudian ditelusuri se-
bab-sebab persamaan den perbedasn tersebut serta fak-
tor-faktor yang memnpengaruhi, akhirnya diambil mana
yang dlenggap lebih mendekati kebenaran., (Al-Farmasi,
1977: 45-46).

Jadi ciri-ciri tafsir maq3rin adalzh:
1). Menretengahkan beberapa ayat dalem suatu tempat
2). Memaparkan pendapatpara mufassir.

3). Membandingkan tafsirsn-tafsiran vara mufansir.

Ad. ¢. Tafsir t2hl1il3y

Tafeir tahlilY ialah menafsirkan Al-Qur'sn da
ri segala seginya dengan mengikuti: tertib. ayat: ~“dalam
mughaf yang ada'sekarang; seperti darl ayast ke ayat,su
rat ke surat, meneliti arti-arti mufradatnya,kandungan
ma'nanya dan tujuan Pembicaraannya didalam tiap-tiap -
susunan xatanya, dean menggunakan ssbabun nuzulnya, as-
sunnah, agwalus sshabat dan tabi'in, kemudian diolah
menurat lkkemesmpuan serte keahlisn pera mufascir dalam

bidangnya masing-masing. (Al—Farmasi, 1977 24).
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Dengan ‘demikjian;, maka éiri-é¢iri "tafsir tahIili

~
.

Pemtahsnzannya mengikuti tertid ayet atau surat
sesuai dengan mushaf yang ada sekarang.

2). Membahas ayat Al-Qur'an dari segala seginya.
3). Analisanya dititik beratkan kepada kata-kata
mufradat.

4). Menjelaskan cebab-sebab turunnya ayat.
Ad. d. Tafsir maudu'l

Yang dimaksud dengan tafgir maudu'l  adalsh me
nafsirkan ayat Al-Qur'an dengan cara membuat pengelom
pokan ayat yang satu tujuan, satu topik dan menertib-
kannys sedapat mungkin sesuai dengan tértib turunnya,
selaras dengan sebab-sebad turunnya, kemudian memper-
hatikan ayat tersebut dengan penjelasan, keterangan,
hubungan~-hubungan ayat yang lain.lalu mengistimbatkan

hukum-hukun yang terdapat didalamnya. (Al-Farmasi, -
1977: 52).

Jadi ciri-ciri tafsir maudu'i ialah :

1). Membahas ayat-ayat yang satu topik.

2). Meneliti munasabah antara suatu ayat dengan
ayat yang lainnya yang satu toplk

3). Wenyebutkan asbabun nuyul bila relevén dengag
permasalahan.

Demikianlah macam-macam tafsir apebila dilihat
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dari segi sistem penjelasannya terhadap ayat-ayat yang

ditafsirkan.

Kemudian penafsiran Al-Qur'an apabila ditinjau

dari segi fokus Penafsirannya atau titik berat dan ti-

tik sentral pembehasan para mufassir dalam menafsirkan

ayat Al-Qur'an ada beberapa macam diantaranya :

1.
2.
3
4.
5.

Ad. 1.

Tafeir §ﬁfI

Tefsir fiqh¥

Téfsir falsafi

Tafsir 'ilmi

Tafsir adabi dan ijtima'l

Tareiyr sufi

Tafsir sufi ialah penafsiran zyat Al~-Qur'an

O0leh anli-ahli tasawwuf, yakni dslanm menaisiri euatu

ayat dititikx beratkan aenurut pandangan tasawwuf,baik

ahli tasawwuf nazarl maupun tesawwuf 'amali., Oleh ka-

rena itu maka tafsir sufI ada dua macan yaitu :

a). Tafsir sufl nazarl islah pembahasan ayat-ayat

yang terpengaruh buda ajaran-sjaran filsafat
sesual dengan sjeran-ajeran mereka, bshkan me
Teks Derupaya dengan tertagai cara wntulk men
dapat syahid dari Al-Qur‘an, sehingga dalam
Penafsirannya menyimpang dari ?ahifnya ayat
Al-Qur'an. Dsn tidak sesusi dengan bahasa dan

aganma,
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Tafsir sufi isyari ialah mena'wilkan Al-Qur'an
dengan penjelasan yang keluar dari arti ?ahir
sesuai dengan isyarat-isyarat yang samar yaitu
hanya bisa difahémi oleh orang-orang sufi, akan
tetnni dapat dikompromikan antara arti yang ter
surat (gahir) dengan arti yang tersirat(isyari).

(Al-Gabasyi, 1971: 121-124).

Tafsir sufi ini baik sufi nazari maupun isyari,

menurut Ali As—Sabuni dapat diterima apabila memenuhil

syarat-syarat sebagei berikut

1.

2.

tafsir

a).

Tidak bertolak belakang dengan susunan Al-Qur'arn

Tidak menyatakan bahwa maksud yang sebenarnyec
hanyalah yang tersirat (isyari) bukan yang ter-
surat. .

Pena'wilan itu harus tidak terlalu jaiah, yang

tidak ada hubungannya sama sekali dengan lafasz.

Tidak bertentangan dengan hukum syara'.

Tidak membuat kacau pada masyerakat.  (Ali As-

gabﬁni, 1970: 242).

Sédangkan perbedaan tafsir sufi na?ari dengan
sufi isyari ialah

Tafsir sufi nagari didasarkan pada teori-teori
ilmiyah yang dikuasainya,sedangkan tafsir sufi
isyari didasarkan pada pengalaman - pengalaman

yang terungkap dari diri yang bersangkutan.



b). Scringkeli tafsir sufi na?ari di anggap hasil
tafsirennya itu telah mencakup ma're yang di
kaﬁdung oleh ayat, sedangkan tafsir sufi isyari
itu tidek mengenggap produk tafsirannya me--

liputi kandungan ayat.

Ad. 2. Tefsir fiqhi

Tafair fiachi ialah: penafsiran ayat ‘Al-Qur'an
yang dititik beratkan pada masalah hukum. Dan tafsir
ini, banyak didapat dalam kitab-kitab figih, disamping

kitab-kitab tafsir fiagih menurut berbagai maihab.
Ad. 3. Tafsir falsafi

Tafsir falsafi timbul sebagai dampak dari ada
nya gerakan penterjemahan literatur asing, termasuk
kedalam bahasa-Arah pada zaman Abbasyiyah.Sikap ulama'

terhadap ide-ide filsafat itu ada dua golongan yaitu

a). Golongan yang menolsk (tidak keseluruhan fii—
safat) menafsirkan Al—Qur'En dengan pandangan
dari filsafat. Mereka membenarkan pandangan-
pandangan yang sejalan déngan Al-Qur'an, dan
menolak serta menjelaskan pemikiran yang kon-

tradeksi dengan Al-Qur'an, seperti Al-Gazali.

b). Golongan yang menerima filsafat secara bulat

yakni: menafsirkan Al-Qur'an dengan pandangan
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atau pemikiran filosofis, walau pandangan itﬁ
Jelas bertentangan densan syara'., Hal ini da-
pat ditemuhi dalam buku-buku filsafat yang di

ciptakannya. Seperti karya Ibnu Sina.

Ad. 4, Tafsir ilmI

Tafsir ilmi adalah tafsir yang menentukan isti
lah ilmiyah dalam Al-Qur'an dan berupaya untuk mengha-
silkan berbagai ilmu dan pandangan filsafat. P&da umun
nye obyek tafsir ilmI ini, ndaleh ayst-ayat kauniyat ,
ditafsirkan secara ilmiyah menurut tiori-tiori ilmu
Pengetahuan dengan memelihara ke Agungan dan ke Sucian
Al-Qur'an, untuk menopang tiorinya mengungkapkan bahwa

Al-Qur'an tidak bertentangan dengan ilmu pengetahuan. (

Al-Gabasyi, 1971: 139-141).
Ad. 5. Tafsir adabil dan ijtima'I

Tafsir adabl dan ijtima'I ialah tafsir yang ber
orintasi pada sastra budaya dan kemasyarakatan yakni
dalam menjelaskan ayat ditekankan rada segi-secgi ke
magsyarakatan, kemudian menyusun kandungan eyat terse —
but dalam satu redaksi yang indah dengan menonjol kan
tujuan turunan Al-Qur'an, yaitu membawa petunjuk dalam
kehidupan, kemudian pengertian ayat-ayat tersebut dise
jajarkan dengan hukum-hukum alam yang berlaku di masya

rakat. (Quraisyi Syihab, 1984: 3).



Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahva
ciri-ciri tafsir a2dabi ijtima'i ialsah
a). Memperhatikan ketelitian redaksi ayat Al-Qur'an

L)) iHenguraikan ma'na yang terkandung dalam ayat

dengan redaksi yang indah.

c). Penafsiran ayat-ayat itu dikaitkan dengan hu-

kum alam yang berlaku. dimasyarskat.

Demikianlah macam-macam tafsir, baik ditinjau
dari segi sumber-sumber Penafsirannya, sistematikanya

maupun fokus penafsirannya.

C. Syarat-Syarat Mufassir‘

Menafsirkan Al-Qur'an bukan suatu hal yang mu-
dah dan tidak setiap orang diperbolehkan menafsirkan
nya,melainkan harus memenuhi beberapa Pensyaratan agar
tidak terperangkap pada penafsiran yang di larang oleh

Rasulullah SAW.

Manna' Qattédn mengatakan bahwa : seseorang yang
akan menafsirkan Al-Qur'an, maka harus memenuhi be-

berapa syarat sebagai berikut

1. Harus beragideh yang benar, karena aqidah itu
sanget besar pengaruhnya terhadap jiwa dalam me

nafsirkan Al-Qur'an, sehingga Jika seorang mu-~
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fassir menafgirkan ataupun mena'wilkan ayat
yang bertentangan dengan agidahnya, berarti ia
telah memalingkan umat manusia dari mengikuti a

liran yang sesat.

Tidak menafsirkan ayat. dengan emosional, karena
emosi itu menyebabkan fanatisme mazhab, maka
dalam menafsirkan ayat tersebut harus bersifat-

obyektif dan rasional.

Pertama hapus mau menafsirkan ayat-Al-Qur'an gde
ngan ayat Al-Qur'an itu sebdiri. Sebab suatu
éyat yang sifatnya masih global kedang-kadang -

dijelaskan oleh ayat yang lain.

Harus menafsirkan Al-Qur'sh dengan dasar Sunnah
Jika:ntidak ada ayat lain yang menjelackannya, se

bab sunnah itu ada yang penafsir ayat Al-Qur'an

Mengunakan pendapat para'Sahabat,hjika tidak a-
yat atau hadi® yang menjadi tafsiranhya. Karena
para Sahabat tersebut banyak mengetahui tentang

isi kandungan Al-Qur'an.

Harus menguasai bahaga Arab dengan segala seri
hya. Seperti nahwu, sarraf, balagah, badi', ba-
yan dan sebagainya, sebab Al-Qur'dn itu berbaha

sa Arab.

Harus menguasai ilmu tafsir dengan berbagai ma

cam jJenisnya. Seperti asbabun nuz@i nasikh man-—
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sukh, mfjmal, mufassal, 'am dan khasnya dan

lain sebageinya. (Manna' Qat?ﬁh, 329).

Sedangkan Imam As—Suyi?i dan Agp-Zargani, dari
beberapa persyaratan tersebut menambah dengan "ilmu ma
uhibah" yaitu ilmu yang dianuserahkan oleh Allah kepa-
da orang yang mengamalkan ilmunya dengan sungeuh-sung—

euh. (As-Suyuti, 1979 1II: 180-181).

Demikianlah syarat-syarat yang telah dikemuka -
kan oleh sebagian ulama' tafsir yang perlu diperhatikan
atau dikuasai bagl seseorang yeng akan menjadi mufas-

sir.

D. Kebutuhan Mnusia Terhadap Tafsir

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa al-fur'sn
adalah wahyu Allah yangditurunkan kepada Nabi untuk

menjadi petunjuk tagi seluruh manusia.

Al-Quri'an sebagai Kitab Suci yang berisi petun-
Juk dan sebagai pedoman hidup mempunyai nilai kebena-
ran yang mutlak dan universal. Namun suatu kenyataan
yang harus kita akui bahwé tidak semua orang islam itu
dapat mengetahui dan memahami isi kandungannya. Hal
itu disebabkan Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa Arab
yaitu: bahasa yang tidak sama dengan bahasanya orang

Arab itu sendiri, sastranye sangat indah dan mempunyai
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rti yens nendalam, achingco untule mengetolui dan ne-
~mahani isi kendungen Al-Cur'an, tersebut, membutuhken
keterangan - atau penjelasan. Oleh karenz itulsh Nobi
uhammad SAV. sebagai Resulullah  diperinteh untuk ne-
nerangken aynt-syat Al-Qur'’nn sebageimene firmen Allszh

"delan surat An-Nahl ayet : 44 sebagei berikut :

LA M,\}\)Jj\»u»wp@\)%?}\\\ g/\_,}\,u}'\)
Artinye

"Don Kami turunlan kevedemu Al-Qur'ftn agor lnmu
. 2

nenerangian kensrda umet menupie ovn-yang telan diturun

ey kepsde mereka™. (Al-Cur'en, 16: 408).

Al—Cur;an yany ditersngkan olen Rasululleh itu
tidaklah gemuanye, nkeon tetapi hanye ayat-synt yans,
herkernan der7an nnsalal huwstum, undanguundnng,porintah
dan larangan, tata tertib atou akhlae don loin se?aga;
nya. Dan hal-hgl vang telnh diterangken nloh Nabhi itu
rivayntnye sudoh banysk dinukil oleh pers gnhabat'Adaﬁ
tabi'in serte +abi'it tabi'in. (K.H. Moenawvar Khalil,-
1985 : 17%).

I"enurut K.l'. Mocnawer Khelll mernguatolian tahwa

dikaloneaon mufnacirin seperdi Ibnu Jarir dan Asc-Suyutl
L

teleh mnentapi garis Vesayr ntau isi nokok yang  terkan-

dung delnn Ala(Lr'nn itu ada tiza begian yaitu :

1. [eleoh ayst-ayant yang disebutkan dslon Al—Our’Eh,
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"tetapi tidek diketahui secara jelas keterangennys

atau tafsirannya oleh siapapun selain Allah SWT.se
perti ayat-ayat yang menjelaskan tentang adanya ha
ri kemudiar (hari kiyamat), kaban datangnya hari
itu, juga ayat-ayat yang mengrangkan keadaan surga
dan neraka dén lain sebagainya. Secgra pokok disi—
ni yaifu‘semua ayat-ayat yang berhubungan dengan
masalah ga'ib Rasululleh sendiri tidak menafsirkan

dengan jelac.

Yaitu ayst-ayst yong berkenaasn dengan masclah un-
den: —undens seperti periniah, larangan dan budi pe
kerti atau akhlag. Juga avat-ayat ysng menjelaskan
mengenai ‘'ubudiyah dan lain-lainnya yang bersang-
kutan dengan itu, semuanya oleh Nabi sudah ditaf-
sirkan secara rinci. Severti ayat yang menunjukkan
perintah galat, puasa, begitu pula ayat-ayat yang
bersangkut paut dengan masalah hukum mengenai ha-
lal, haram dan lain sebasgainya. Sehingga bagi umat
islam sama sekali tidak diperkenankan menafsiri

dengan hanya berdasarkan akal pikiran semata.

Berisi éyat~ayat yang menerangkan tentang sesuatu
vyang dapat diketahuili oleh umat manusia serta dapat
diselidiki oleh para ahli ilmu pengetzhuan, sebab
mereha memahami kalimat-kalimatnys,susunan katanya .

dan hubungan ayat yang satu dengan yang lainnya.

Yang kesemuanya itu dapat ditafsirkan oleh siapa
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saja yang sudah membunyai bekal ilmﬁ pengetahuan
yang mencukupi sebagai syarat-sysrat mufassir. Se-
perti menguasai bahasa Arab, ilmu u§uluddin, ilmu
mauhibah dan ilmu-ilmu yang lain yang dibutuhkan
atau yang harus diketahui terlebih dahulu bagi se-

seorans vang akan menjadi mufassir. (K.H. Moenawar

Khalil, 1985 : 178).

Demilkianlah pendavat atau pandangan para ulama
yang ahli dalan membagi garis-garis bessr yan:;, = ter-

kancung didelen Al-Qur'an. Dari tiga hal wcereccbul itu

danat digimnullkan raitu -

a. Adalah ayat-ayat yang tafsirannya hanyaslah di
ketahui oleh Allah sendiri, sedangkan bagi u-
mat islam tidak diverkenankan menafsizi menu-
rut lkchendaknya seandiri.

h. Yaitu ayat-ayat yangrtafsirannya telah dijeles
kan olceh Resulullah SAW.

c. Ayat-ayet yang talfsirannye beluin dijelsskan
oleh Mabi, sebab pada masa itu belum diperlu-
kan penafsirannya atau karena para sahabat itu

bisa memahami bahasa Al-Qur'an.

Alran tetapi setelah meluasnya hahasa 'ammiyah
(bahasa vasaran) dan banyak orang-orang yang telah
meninggalkan bahasa fushah (bahasa gramatis) sehingga

‘manusia sangat memerlukan penjelasan (interpretasi)
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terhadap-kata—kata atau susunan Al-Qur'En yang kédang
kodang maksudnya itu tidak jelas atau madlulnya tidak
nudah diketéhui oleh manusia, padahal Al-Qur'an dus-
.tur atau pedoman dalam urusan agama (ibadah) maupun
dalam urusan dunyawiyah. Scdangkan Allzh sendiri te-
lah meonshimpun dalsm Al-Qur'an yaitu ilmu tentang ke -
~dua persoalan tersebut dan yang berkaitan dengen kedu
anya, seperti pengetahuan—pengetahuan"yang kemampuan
otak manusia terbatas atau berbeda dalem menjangkau-

nya. (nusan Al-Banna, :3).

Ar—Zarkacyi menratokan bahwa sebab-sebab taf-

sir itu dibutuhkan oleh manugia antara lain yaitu :

1. Karena mutunya bagus dan nilainya tinggi.Dan kitab
itu mémpunyai>mutu ilmiyah yang tinggi serta me-—
ngandung arti yang sulit; sedang redaxsi banhasanya
sangat ringkas. Oleh karena itu sulit di mengerti
atau difahami maksud-maksud yang dikandungnya dan
terkadang dapat menyebabkan salah faham bagi oran:
vang kurang dari segi ilmiyahnya dan Uemal.cmannya.
Oleh gsebab itu, maka penjelasan scorany pengarang
terhadap kitab karangannya tidak terlepas dari pe

wikiran orang lain.

2. Kadang-kadang ada beberapa masalan yang ditingeal

yakni tidak aiscbutkan, sebab termesuk hal yang

sudah jelas dan mudah difshami oleh umum dan dapat
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diketahui melalui ilmu vengetahuan yang laih.Delam
hal 'ini juga sangat memerlukan tafsiran (syarah)
terhadap hai~hal yang tidak disebutkan ateu tidak

dijelackan tafsirannya.

‘N

Kata?kntanya itu nengandung lLeberapa ma'nu, seper-—
ti ma'na yang terkandung didaleam majaz, musytaralk,
dilalah iltizam den lain sebagainya. Hal itu juga
membutuhken tafsiran dan penjelassan terhadap semua
apa yang dimaksud oleh penyvusun atau mentarjihkan.

aCa

(Az-Zarkasyi, I1: 14).

Duri uraian diutasg, dapat disimpulkan Ybahwa
bagi cetiap orang yang ingin memshsami isi  kandungan
& & &

Al-Qur'an itu membutuhkan tafsir, Sebsb Al-Qur'an ada

£

laﬁ meraical ungcapan yang sesuci untuk semua  tingkat
kemampuan atau kepanéaian nmanusia. Dan Al-Qur'an itu
tidak selalu dapat diketahui maksudnya hanya dengan
sekedar mendengar sbabila dibacanya. Dissmping itu Al
Qur'an mengandung pokok-pokok 'aqidah, syari'an serihc

akhlag dan lain-lainnya, sehingga dengan melalui taf-

sir dapat diketahui hal-hal atau hukun—hukum yang ter

kandung didalemnya.



